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RINGKASAN 

Stunting masih menjadi permasalahan 
kesehatan masyarakat yang berdampak jangka 
panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. 
Salah satu upaya pencegahan stunting yang 
efektif adalah melalui pemberdayaan masyarakat 
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
partisipasi keluarga dalam pemantauan tumbuh 
kembang balita. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
dalam pencegahan stunting melalui pelaksanaan 
Lomba Balita Sehat di Kecamatan Landono. 
Metode yang digunakan meliputi edukasi gizi dan 
kesehatan balita, pengukuran antropometri (berat 
badan, tinggi badan, dan status gizi), serta 
penilaian praktik pengasuhan dan pola pemberian 
makan oleh orang tua. Sasaran kegiatan adalah 
ibu dan balita yang berada di wilayah Kecamatan 
Landono. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan ibu mengenai 
pencegahan stunting, gizi seimbang, dan 
pemantauan pertumbuhan balita. Selain itu, 
kegiatan lomba mampu meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk secara aktif memantau 
kesehatan dan tumbuh kembang anak. Lomba 
Balita Sehat juga menjadi media edukatif yang 
efektif dalam menumbuhkan kesadaran kolektif 
masyarakat terhadap pentingnya pencegahan 
stunting sejak dini. Kesimpulannya, 
pemberdayaan masyarakat melalui Lomba Balita 
Sehat dapat menjadi strategi promotif dan 
preventif yang efektif dalam upaya pencegahan 
stunting di tingkat komunitas.  
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ABSTRACT 

Stunting remains a major public health problem that has long-term impacts on the quality of human resources. 

One effective strategy for stunting prevention is community empowerment through improving knowledge, 

attitudes, and family participation in monitoring child growth and development. This community service activity 

aimed to empower the community in stunting prevention through the implementation of a Healthy Toddler 

Competition in Landono District. The methods included nutrition and child health education, anthropometric 

measurements (body weight, height, and nutritional status), as well as assessments of parenting practices and 

feeding patterns. The targets of this activity were mothers and toddlers living in Landono District. The results 

showed an improvement in mothers’ knowledge regarding stunting prevention, balanced nutrition, and growth 

monitoring of toddlers. In addition, the competition increased community motivation to actively monitor 

children’s health and growth. The Healthy Toddler Competition also served as an effective educational medium 

to raise collective community awareness of the importance of early stunting prevention. In conclusion, 

community empowerment through the Healthy Toddler Competition can be an effective promotive and preventive 

strategy for stunting prevention at the community level. 

 

PENDAHULUAN 

 
Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang menjadi perhatian utama 

dalam pembangunan kesehatan dan sumber daya manusia di Indonesia. Stunting 
didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita di bawah 5 tahun yang ditandai 
dengan tingginya yang tidak sesuai dengan standar usianya akibat defisiensi gizi dalam 
jangka waktu panjang, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Kondisi ini berdampak 
pada penurunan perkembangan kognitif, motorik, serta meningkatkan risiko penyakit kronis 
di masa depan sehingga berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia secara 
keseluruhan. Secara nasional, prevalensi stunting di Indonesia masih berada pada angka 
signifikan, yakni mencapai 21,6% pada tahun 2022 menurut Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI), meskipun telah turun dari angka sebelumnya. Angka ini masih di atas standar yang 
direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang menargetkan prevalensi 
stunting kurang dari 20%. Prevalensi kejadian stunting di Propinsi Sulawesi Tenggara pada 
tahun 2021 terdapat lima wilayah berstatus merah memiliki prevalensi stunting diatas 30% 
dan terdapat 12 kabupaten dan Selain berstatus merah terdapat 12 kabupaten dan kota 
berstatus kuning dengan prevalensi diatas 20-30% yaitu Konawe Utara, Kolaka Utara, Muna 
Barat, Konawe Selatan, Bau-Bau, Bombana, Buton Utara, Kolaka, Konawe, Wakatobi, Kota 
Kendari dan Kolaka Timur. Berdasarkan data tersebut bahwa hamper semua kabupaten dan 
kota di Sulawesi Tenggara merupakan lokus stunting. Data di atas juga menyatakan bahwa 
Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu kabupaten dengan status kuning termasuk 
di dalamnya adalah kecamatan Landono. Data menunjukkan kejadian stunting di Kabupaten 
Landono diatas 20%. Hal ini menyatakan bahwa terjadi pertumbuhan yang tidak maksimal 
dialami oleh anak balita di Kecamatan Landono Kabupaten Konawe Propinsi Sulawesi 
Tenggara.  

Permasalahan stunting di Kecamatan Landono tidak hanya berkaitan dengan faktor 
biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, pola asuh, pengetahuan gizi 
orang tua, dan akses terhadap layanan kesehatan yang belum optimal. Kondisi ekonomi yang 
masih rentan, termasuk adanya keluarga dalam kategori kemiskinan ekstrem, turut 
memperburuk risiko stunting di beberapa keluarga. Penguatan pemberdayaan masyarakat 
menjadi strategi penting dalam upaya pencegahan dan penurunan angka stunting, terutama 
melalui pendekatan yang inovatif, partisipatif dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 
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pendekatan yang potensial adalah melalui kegiatan lomba balita sehat, yang dirancang untuk 
meningkatkan partisipasi aktif keluarga dan masyarakat dalam pengawasan tumbuh 
kembang balita, sekaligus meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku hidup 
sehat terkait gizi, kebersihan, serta pemantauan tumbuh kembang anak. 

Lomba balita sehat diharapkan dapat menjadi wahana edukasi sekaligus motivasi bagi 
orang tua untuk aktif memantau pertumbuhan anaknya melalui kegiatan posyandu, 
pengukuran gizi, dan pemberian asupan gizi yang tepat. Selain itu, lomba ini juga mengajak 
masyarakat setempat untuk bersama-sama menyusun strategi pencegahan stunting yang 
berbasis potensi lokal, serta mendorong solidaritas sosial dan kesadaran kolektif atas 
pentingnya kualitas gizi balita sebagai investasi masa depan. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini mengaplikasikan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh pengusul 
tentang faktor-faktor maternal yang berhubungan dengan kejadian stunting. Diperlukannya 
inovasi pada balita untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangannya yang dapat 
memutus mata rantai kejadian stunting pada balita. Metode pengabdian masyarakat yang 
dilakukan adalah lomba balita sehat dengan sasaran balita. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
memberdayakan masyarakat dalam pencegahan stunting melalui lomba balita sehat di 
kecamatan Landono. 
 

METODE  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Landono 

dengan sasaran utama ibu yang memiliki balita serta kader posyandu dan tokoh masyarakat 
setempat. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat yang bersifat partisipatif, edukatif, dan aplikatif, melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak kecamatan, puskesmas, bidan desa, 
dan kader posyandu untuk menentukan waktu, lokasi, dan sasaran kegiatan. Selain itu, 
dilakukan penyusunan materi edukasi terkait stunting, gizi seimbang, pola asuh, serta 
pemantauan tumbuh kembang balita. Tim pengabdian juga menyiapkan instrumen 
pengukuran antropometri (timbangan berat badan, microtoise/pita ukur tinggi badan) 
dan lembar penilaian Lomba Balita Sehat. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan utama, yaitu: 
a. Edukasi kesehatan dan gizi balita, yang diberikan kepada ibu balita mengenai 

pengertian stunting, faktor risiko, dampak stunting, pencegahan sejak dini, serta 
pentingnya pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. 

b. Pelaksanaan Lomba Balita Sehat, yang meliputi pengukuran berat badan dan tinggi 
badan balita untuk menentukan status gizi, serta penilaian praktik pengasuhan, pola 
pemberian makan, dan kebersihan diri anak. 

c. Keterlibatan aktif masyarakat, di mana ibu balita, kader posyandu, dan tenaga 
kesehatan berpartisipasi langsung dalam seluruh rangkaian kegiatan sebagai bentuk 
pemberdayaan dan peningkatan kapasitas masyarakat. 

3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai peningkatan pengetahuan ibu balita melalui 
diskusi dan tanya jawab, serta mengamati partisipasi dan antusiasme masyarakat selama 
kegiatan berlangsung. Selain itu, hasil pengukuran status gizi balita digunakan sebagai 
bahan pemantauan awal dan umpan balik bagi orang tua dan kader posyandu dalam 
upaya pencegahan stunting. 
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4. Tahap Tindak Lanjut 
Sebagai tindak lanjut, hasil kegiatan disosialisasikan kepada pihak puskesmas dan kader 
posyandu untuk mendorong keberlanjutan program pemantauan tumbuh kembang 
balita. Diharapkan kegiatan Lomba Balita Sehat dapat menjadi agenda rutin sebagai 
media edukasi dan promosi kesehatan dalam pencegahan stunting di tingkat masyarakat.   

 
HASIL 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan masyarakat dalam 

pencegahan stunting melalui Lomba Balita Sehat di Kecamatan Landono telah 
dilaksanakan dengan melibatkan ibu balita dan kader posyandu setempat. Hasil kegiatan 
diperoleh dari evaluasi pengetahuan peserta, pengukuran antropometri balita, serta 
tingkat partisipasi masyarakat. 
1. Karakteristik Peserta 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 25 ibu balita dengan 25 balita. 
Seluruh peserta hadir dan mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai (tingkat 
kehadiran 100%). Selain itu, kegiatan didukung oleh 4 kader posyandu, 1 tenaga 
kesehatan dari puskesmas setempat, 4 orang juri dari Poltekkes Kendari. 

2. Peningkatan Pengetahuan Ibu Balita 
Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui kuesioner sebelum dan sesudah edukasi. 
Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman ibu balita mengenai stunting dan 
pencegahannya. Sebelum edukasi, hanya 45% ibu yang memiliki pengetahuan baik 
tentang stunting, sedangkan setelah edukasi jumlah tersebut meningkat menjadi 
95,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dikombinasikan dengan 
Lomba Balita Sehat efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

3. Hasil Pengukuran Pertumbuhan Balita 
Berdasarkan hasil pengukuran antropometri, diperoleh gambaran status pertumbuhan 
balita sebagai berikut: 
a. Balita dengan pertumbuhan sesuai usia: 70% 
b. Balita dengan risiko stunting: 20% 
c. Balita dengan indikasi stunting: 10% 
Hasil ini menjadi bahan edukasi langsung bagi orang tua untuk meningkatkan 
perhatian terhadap pemenuhan gizi dan pemantauan tumbuh kembang anak secara 
rutin di posyandu. 

4. Pelaksanaan Lomba Balita Sehat 
Lomba Balita Sehat dilaksanakan dengan penilaian meliputi status gizi, pola 
pemberian makan, praktik pengasuhan, dan kebersihan balita. Kegiatan ini mampu 
meningkatkan motivasi ibu balita, ditunjukkan dengan 87,5% peserta menyatakan 
lebih termotivasi untuk memperhatikan asupan gizi dan kesehatan anak setelah 
mengikuti lomba. Lomba juga menciptakan suasana edukatif dan kompetitif yang 
mendorong perubahan perilaku positif. 

5. Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan tergolong tinggi, dengan 90% peserta 
aktif bertanya dan berdiskusi selama sesi edukasi. Kader posyandu berperan aktif 
dalam pengukuran antropometri dan pendampingan ibu balita. Hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan pengabdian berhasil memberdayakan masyarakat dan memperkuat 
peran kader dalam upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas. 
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PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting melalui Lomba Balita 
Sehat di Kecamatan Landono menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif 
mampu meningkatkan kesadaran serta pemahaman masyarakat, khususnya ibu balita, 
terhadap pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Edukasi kesehatan yang 
dikombinasikan dengan kegiatan lomba terbukti menjadi strategi yang efektif karena mampu 
menyampaikan pesan kesehatan secara menarik, aplikatif, dan mudah dipahami oleh 
masyarakat. Peningkatan pemahaman ibu balita setelah kegiatan menunjukkan bahwa 
edukasi langsung yang disertai praktik, seperti pengukuran antropometri dan penilaian pola 
asuh, dapat memperkuat proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan 
masyarakat yang menekankan keterlibatan aktif sasaran dalam setiap tahap kegiatan, 
sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil pengukuran pertumbuhan balita memberikan gambaran awal mengenai kondisi 
tumbuh kembang anak di wilayah Kecamatan Landono serta menjadi sarana deteksi dini 
risiko stunting. Kegiatan ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran orang tua akan 
pentingnya pemantauan pertumbuhan secara rutin melalui posyandu. Dengan mengetahui 
status pertumbuhan anak, orang tua diharapkan lebih responsif dalam memenuhi kebutuhan 
gizi dan kesehatan balita.Pelaksanaan Lomba Balita Sehat juga berkontribusi dalam 
meningkatkan motivasi ibu balita untuk menerapkan pola asuh yang lebih baik, termasuk 
pemberian makanan bergizi seimbang dan menjaga kebersihan anak. Lomba ini menciptakan 
suasana kompetitif yang positif dan mendorong perubahan perilaku secara tidak langsung. 
Selain itu, keterlibatan kader posyandu dalam kegiatan ini memperkuat peran mereka sebagai 
agen perubahan dalam upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui pendekatan berbasis komunitas dan kegiatan inovatif dapat menjadi 
alternatif strategi promotif dan preventif dalam menurunkan risiko stunting, khususnya di 
wilayah pedesaan. 

 

   

   
 Gambar 1. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencegahan Stunting Melalui 

 Lomba Balita Sehat Di Kecamatan Landono 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan masyarakat dalam 
pencegahan stunting melalui Lomba Balita Sehat di Kecamatan Landono berhasil 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat, khususnya ibu balita, 
dalam upaya pencegahan stunting. Lomba Balita Sehat terbukti menjadi media edukasi yang 
efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang gizi, pola asuh, dan pemantauan tumbuh 
kembang balita. Selain itu, kegiatan ini mampu memperkuat peran kader posyandu dan 
tenaga kesehatan dalam mendukung pencegahan stunting di tingkat komunitas. 

Disarankan agar kegiatan Lomba Balita Sehat dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan terintegrasi dengan program posyandu rutin sebagai upaya pencegahan stunting. Selain 
itu, diperlukan dukungan lintas sektor, termasuk pemerintah desa dan puskesmas, untuk 
memperluas cakupan kegiatan serta meningkatkan kualitas edukasi gizi dan kesehatan balita. 
Pengabdian masyarakat selanjutnya diharapkan dapat dilengkapi dengan pemantauan jangka 
panjang untuk melihat perubahan perilaku dan status gizi balita secara berkelanjutan. 

 

KEKURANGAN KAJIAN 

Kegiatan dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat sehingga evaluasi yang dilakukan 
masih bersifat jangka pendek dan belum mampu menggambarkan perubahan perilaku serta 
dampak terhadap status gizi balita secara berkelanjutan. 
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